BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Di beberapa instansi pemenniah atau swasia, kearsipan adalah sebunh
kewajiban din keharusan. Pengarsipan adalah hal yang sangat vital karena

mehhnnynugmmhnﬂupudnmsmnmmnhlnhhmgnylmhu
dayn manusia. Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah

XIV baru memiliki | orang tenaga kesrsipan, Tenaga kearsipan juga
dimanfaatkan oleh bagisn — bagian untuk mengampu kegintan rutin. Selain
itu, jika tenaga kearsipan don pegawai lainnya berada di luar daerah atau tidok
bisa menjangkou instansi LLDIKT] Wilayah X1V Papua — Papua Barat



membuat  dokumen  arsip yang ada terbengkalai (tidok  maoksimal
penanganannya).

Dengan masalah-masalah vong telah dijabarkan sebelumnya, maka
pengelolian arsip secara digital dirasa perlu unmk dilaksanakan. Diperlukan
pengelolaan secara profesional melalui pembangunon  sistem  aplikasi
munajemen arsip surat menyural vang berbusis teknologh informasi yang

Lembuaga l.aymm P‘mdjdikl.n Tinggi Wilayah XTV Papua — Papua
Barar?



1.3  Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah vang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
I Pengarsipan hanya diperuntukkan untuk pengarsipan persuratan masuk
dan keluar.
2. Pengguna sistem ini adalah pegawai dan petugas yang bertanggung
jawab atas pengarsipan dokiimen - dokumen surat tersebul.
b yang wemusikan periniaan haliman web  akan

: plication pada jud untuk
ainya tampilan website vang wserfrie

ujian Usability dengan Post-Study Systen

"'.__'..l-......_ v} l-ﬂ}'annn s

Aplikasi web dapat digunakan lintas platform yvang memungkinkan
aplikasi dapat berjalan pada sistermn operasi lain,

5. Single Page Application dibarapkan dapat membantu tampilan desain
web yang user-friendfy sesuai kebutuhan dan keinginan pengguna (wser),
bermantaat. dan mudah digunakan.



1.5 Metode Penelitian

Agar pengembangan dan diterapkannya penelitian “Penerapan Single
Page Application untuk Aplikasi Pengarsipan Surat pada Lembaga Layvanan
Pendidikan Tinggi (Sudi Kasus: LLDIKTI Wilayah XIVY" maka diperfukan
sebuah metode penelitian seperti metode pengumpulan data, metode analisis,
metode perancangan, implementasi sisten, dan pengujian sistem.

analisis kebutuhan sistem dan analisis kelayakan sistem.



L53.  Metode Perancangan

Perancungan merupakan tahap konsep sistem informasi vang terdin
dart:
. Perancangan Proses
Pernncangan proses menggambarkan permodelun proses vang ada
aplikasi sistem informasi kearsipan, adapun permodelan proses yang
dibahas pada rancangan inkadalah D tow Diggram (DFD)

iRl LT

t. Datg disin

sis data yamg nkan digunnkoan di i i adalah Entity
-' crrship Diggram (ERD), Relasi Tabel o ukiur Tabel.
Perapcangan User Interfuce dan Sistem
RAnCAL lwfm:ﬁmﬂ:hiﬁmkaﬂ sebagni ru tkan dalem proses
leMcniasi agar sistem yang dibuat menampilkan tampilan yang baik
isten dapat berjalan derigan baik.
mplementasi Sistem
Implementasi merupakan tahap yang dil # moerancang,
elakukan pembupian database, codime aplikasi dan penerapan
0 oper untuk meng gl kode seeirn konsisten. Pada sisi
server mengpunikin ' aruvel din database menggunakan
MySQL, Pada sisi kiien memakai framewonk Vue JS. Dibuntu dengan
framework Inertia JS untul .1-=|H omunikasi sisi server dengan sisi
Klien,
1.55.  Pengujian Sistem
Untuk mengetahui kesalahon yang terjadi pada sistem informasi yang
telah dibust dilakukan pengujisn Black Box dan untuk menguji kepuasan
pengguna, maka dilakukan pengujian Usabiling dengan Post-Study System
Usability Questionnaire (PSSUQ).




1.6 Sistematika Penulisan

Babl  Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Penelitian.

Bab 1l Landasan Teori, berisi Tinjauir
Informasi, Konsep k

Pustaka, Pengertian Dasar Sistem
Sistem, Teori Analisis PIECES,




BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjapan Pustaka
Tinjausn Pustaka adalah tunjauan rerhadap beberapa penelitian atau
pustaka yung dijadikan sebaga pedoman dalam penulisan atau penelitian ind,
Digunakannys symber pustaka. dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai
il e sangat diperlukan untuk

Penclitian mengenai pengelolaan arsip b
all amenﬂﬁl'lﬁm[ﬂinibamj
i pengarsipan surat. berbasis web g
mlpmmbinﬂlhtl.udun
g berbnsu weh lnlmtmpemmhh 25 e
dokumentasi_ sural masik dan surar keluar, din mem

ST Manajemen arsip
Perpustakaan dan Kearsipan Provins 4 -hunmmmnzms{ﬁ]
membahas pengembangan sistem yang awalnya masib berbasis desktop
menjadi berbasis web dengan konsep arsitekiur web Single Page Application
agar dopat digunakan pada kelima kantor Suku Dinas Dispusip provinsi DRI
Jakarta, Hal tersebut menciptakan konsolidasi da arsip yang merupakan
gabungan data srsip dari kantor pusat dan kelima kantor suku dinas Dipusip
provinsi DKI Jakarta. Tidak hanya itu, pengembangan aplikasi memalkai



pendekatan Extreme Programming agar mempercepat proses pengembangan
pada proyek dengan kebutuhan fungsional yang fleksibel,

Penelition mengenai pengembangan Single Puge Applicoion pada
sistemy informasi akademik [4] bermujuan untuk mengembangkon sistem
informasi akademik berbasis web dengan jenis aplikasi website Single Page
Application (SPA) untuk mmaurnn el beban kerja server, User mterface (UL}

i keandalu benmk:p]lkmpndnsm[.mr
sistem informasi

npasik baik hnemnlmmmﬂkmmnl masih me
sstem kelola yang kmvensmnllsepemcm

di buku agenda, Dikarenakon itu Pﬂ"ll @l sistem informas
: surat keluar yang akan mehgurangi tingkat
.',.'."-'}}-.r'1r::.'u"'-:'-|.'|' A, ' . sistem tersebut d:l;ﬂl
mengurangi tingkat kesalshan dalar QNS pengarsipan surat, dan
memudahkan pengelaban laporan. Sistem informasi pengarsipan berbasis
web ini dinyatakan berhasil, namun terdapat beberapa kekurangan yaitu
desain yang kurang user-friendly yang mempengaruhi para pengguna dalam
mengoperasikan aplikasi,




Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Web Menggp

dan Kearsipan
Provins: DK1
Jakarta Tahun
Anggaran 2018

Ma. Penelitian Perbandingan Fitur Hasil Penelitian
Sistem pengarsi
# Masih i3 pan
cang B K i
Rancang Bangun . berbasis dapal
Sistem Pengelolnan % mempermudah proses
metode Server
Arslp Surat Berbasis pencaran secara efisien




10

Menghasilkan antarmuka
yang user friendly.
pengelolaan informasi
real Hime dan
Pengembangan * Mengelola ::bnnm mengurangi
Single Page beban server karena sisi
5 |Application Pada klien mengelola sendiri
Sistem Informass wata yang dibutubhkan

Pengirsipa  Berbisis web
watnkan berhasil,
amun terdapat beberapa
kekurangan yaitu desain
vang kurang user-friendly
yang mempengaruhi para
pengguna dalam
mengoperasikan aplikasi.




Dengan memanfaatkan beberapa penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan pada Tabel 2.1, seperti perbedaan objek penelitian dan cakupan
sistem informasi vang digunakan yaitu penelitian ini bermaksud membangun
aplikasi Sistem Informasi Pengarsipan Surat di Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDIKTI) Wilayah XIV Papua - Papua Barat dengan menyajikan
informasi ulama berupa pencatatan surat masuk dan surat Keluar, pencarian
surat masuk sural keluar, ped AN suralt masuk, penyimpanan surat
keluar, pemn .. - disposisi, pengelolumn pegawn, pengelolaan sub

: { je ! b vang disebut
gopesysikan aplikasi (user-

i hahwa sistem

berhubungan
KL Onsep Wmum sistem

_ e berhubungan, bekerja sama untuk
mencapai ujuan bersamy denpgan mel ertn menghasilkan duspi
dnlampmaesl:mnsrlymg eratiar.
sekumpulan proses yang saling bergantung yang memiliki tujuan rerentu.



2.2.2,  Karakteristik Sistem
Menurut Jeperson Hutaliaeon [8] menyatakan bahwa agar sistem
dikarakan berjalan dengan baik, sistem perlu memiliki karakienstik vaitu:
I Komponen
Suntu sistem terdini dari sejumlah komponen-komponen yang saling

.._:I:I Kelugran (outpai )
puit) untuk subsistem lain

Musukkan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, yang dapat
berupa perawaton (maintengnce input). don masukkan sinyal (sigmed
input). Matweenance npue adalah energs vang dimasukkan agar sistem
dapat beroperasi. Sinyal imput adaloh energi yang diproses untuk
didapatkan keluaran. Contoh dalam sistem computer program adalah



maintenance input sedangkan data adalah signal inpur untuk diolah
menjadi informasi.

6. Keluaran sistem ( Quspur)
Keluaran sistem adalah hosil dari energ: yang diolah dan diklositikasikan
mmhhwmrmgmmmdmmmbmmcmwm

I S ]

Gombar 2.1 Karakteristik dari Suniu Sistem



223, Definisi Informasi

Menunut Jogivanto H. M. menyatakan bahwa informasi merupakan
hasil pengolahan data menjadi bentuk yvang lebih berguna bagi penerimanya,
menggambarkan  kejadian okmal yang akan digunokan dalam proses
pengambilan keputusan [9].

Duri pengertian diatas maka dapat disimpulkan baliwa infonmasi

sistem informasi berbasis komputer dalar suati
mponen-komponen berdkul:

Database yaitu kumpulan data dan informasi yang diorganisssikan
-sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi,
4. Telekomunikasi



Telekomunikasi  yain  komunikasi  yang  menghubungkan  antara
pengguna sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam
suatu jarmgan kerja yang efektif.

Manusia

Manusin merupakan personil dari sistem informosi, meliputi manojer,
analis, programmer, dan operstor, serfa bertanggung jawab terhadap

Expert Srsiern merupakun representasi pengetahuan, menggambarkan
cora para ahli memecalikan mosalah. ES lebih menitikberatkan pada
bugmimana  mengkodekan  dan  memanipulasi  pengetahuan  dalam

informasi.



2.3 Konsep Arsitekior Sistem

Konsep arsitektur sistem di sini mengacu pada desain aplikasi, dan
mengacu pada bentukan sistem. Suatu program komputer yvang dibuat khusus
untuk menjalankan fungsi-fungsi tertentn sesupi kebutuhan  pengounn,
digunokan untuk mempercepat pekerjaan. Dengan menggunakan sistem
Immpuieﬁﬂiﬂ.dlpm-ﬁhnmpkan pekegjaan bisa segern selesal, Aplikasi disin
T — e

disebut juga analisis PIECES
berikut: [10]
2.4.1.  Analisis Kinerja

Kinerja dalam analisis PIECES dimaksud adalah kemampuan sistem
dalam menyelesaikan tugas dengan cepat sehingga sasaran segera tercapai,
Kinerja diukur dengan jumlah produksi (throughpus) dan waktu tanggap
{rexponse time) dar suatu sistem.




242, Analisis Informasi

Informasi adalah komoditas krusial bagi penggund akhir untuk
memutuskan dan merencanakan langkah spa vang dizmbil selanjutnya.
Dalam hal ini meningkatkon kualitas informasi tidak dengan menambah
jumlah informasi, karena terlalu banyak informasi malah menambah masalah
biiru,
243 Analisis Ekonomi

untuk menindER
mendeteks: kesalahan sistem, dan - memastikan keamanan  data,
Berhubungan dengan sumber daya |
[k SiEmal mba m.n y,us tersedia yang

eningk Janar ang berpgam. Proyek
(marketing), penggung dan bagian fain yang merupakan simbol kualitas
sistem informasi. - . : :

2.5 Konsep Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem diperlukan agar pengembang sistem dan sisi klien
mengetahui alur sistem informasi vang akan dibangun. Beberapa model
sistem yang akan digunakan adalah Dara Flow Diogram.



251, Data Flow Diagram (DFD)

Pemodelan proses adalah carn formal untuk  menggambarkan
memakai Data Flow Diagram (DFD), Ada dua jenis DFD yaitu: [10]
I. DFD Logis

Masing-muosing  elemen  akan  diberi  lambang  ferientu  uniuk
membedakan satu dengan yang lain. Uniuk febih jelasnyn dapat dilibat pada
Tabel 22



Tabel 2.2 Elemen-elemen dari DFD dan lambangnya

Kompisisi
Satwlebih koneksi | (Deskripsi duri
ke suatu proses. elemen-glemen

data).




Setiap Dt store
memiliki
Label {nama),
MNomaor,
. Tipe.
o Deskripsi,
Deskripsi, ; [p1] mama | D Nama

"__.-_

DFD. Maka dari itu periy wdan q untuk menjamin informasi
yang dissjkan <6l DFD’ & fin. menggunakan dekomposisi.
Dekumpmmmhhpmﬂeimmﬂ:mmgm an sistem dalpm hierarki dori
disgram DFD. Dingram anak menggambarkan proses vang lebih detail
dibandingkan dengan diagram induk. Adapun hierarki dari suatu DFD dapat
dilihat pada Gambar 2.2.




a1

Gambar
2.2 Hirarki Penyusunan DFD

I. Context Diagram
DFD dimana
awil dalam
n Mpmqeshimis.Mmmpmm proses
tunggal (proses 0 -
o bisnis dalam satu
proses



2. Level O Diagram
Level ini okan menunjukkan semus proses utams yang menyusun
keseluruhan sistem. Selain it juga, level imi menunjuklkan bagaimana
proses-proses utama direlasikan menggunokan data flow, bagaimana
proses-proses  utama  terhubung  dengan  entitas  eksternal, dan
penambaban data siore.

dm,gmmymgmenunjukkm informasi dibuat, disimpan. dan digunakan
dalam sistem bisnis. ERD digunakan untuk menunjukkan aturan-ateran bisnis

yang adn pada sistem informasi yang akan dibangun [10].



2.7  Perangkat Lunak yang Digunakan
2.7.1. Pengenalan HTML
Hyper Text Markup Language (HTML) dalam ilmu komputer adalah
bahasa pemformatan teks untuk dokumen di jaringan komputer yang biasanya
dikennl dengan sebutan web [5].
2.7.2,  Pengenalan CSS
Stvle Sheet (C8S

1. Multi-Page Application
Arsitektur aplikasi web yang tradisional. Arsitektur i binsanya setiap
permintaan akan menampilkon data baru atag kumpulan HTML baro diri
server di sisi klien seperti pada Gambar 2.3, Biasanya memiliki banyak
tingkatan antarmuka pengguna, dan bagian sisi klien dan sisi server



aplikasi lebih terintegrasi. Oleh karena itu, kebanyakan dari arsitektur ini

lebih rumit untuk diterapkan.

Pormintaan fwal (Reguest)

sitekiue Single-Page Application (SPA) ini a

Y




pembuatan, pencrimann, pengumpulan, permhhm, pemeliharaan, dan
pemelihaman file terfentu menurut sistem tertentu, dan penyimpanan file,
yang dapat ditemukan suat dibutuhkan Dan ketika dokumen tidak lug
diperlukan stau tidak lagi memiliki nilai guna, dokumen yang relevan dapat
dimusnahkan, Beberapa teknik pengarsipan secara logis don pada sistem
adalah sebagai berikut [15]:



Sistem Abjad (Alphabetical Filling System)

Sistem abjad merupakan sistem penyimpanan file yang menggunakan
metode  penyusunan  shjad.  Bissanya  digunakan sebagai  dasar
pengarsipan, dimana dasar penyusunannya sdalah nama orang, nama
perusahaan | organisasi, nama tempat, nama objek dan subjek pertanyann
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